BAB Il
IMPLEMENTASI KEWAJIBAN SUAMI ATAS PENDIDIKAN AGAMA
TERHADAP KELUARGA DALAM PASAL 80 KHI DI DUKUH KEMIR |
KEL. KALINUSU KEC. BUMIAYU KAB. BREBES
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Keadaan Alam dan Demografi

Mengingat Indonesia merupakan negara kepuluan @adgi atas
beberapa pulau besar maupun kecil, sebagai neggrabk Indonesia
memiliki wilayah perairan yang lebih luas bila didingkan dengan luas
daratannya. Meskipun demikian daratan di berbagayah di indonesia
sangatlah berpotensi karena memang dari mulairperdéiesuburan tanah,
dan cahaya matahari yang mencukupi sangatlah lgapén pada
pemanfaatanya.

Seperti yang saya ketahui di Dukuh Kemiri, bahwaybat potensi
yang banyak digalih dalam rangka pemanfaatan atarg pagus. Diantara
sekian banyak potensi alam yang ada, mayoritas mgnogtimal di
perkebunan tanah kontrakan ( lahan kering ), sepeidnya jagung,
gandum, ketela, kacang kacangan dan sebagainyaaMgedari jumlah
penduduk yang tidak begitu banyak, ada juga bebdemn yang masih

kosong tanpa ada yang mengerjakanya. Ada juga dmdgrohon kayu
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kayuan yang ditanam untuk jangka panjang sepefibmqati, mahoni,
albasiar, kelapa, sono, dan sebagamya.

Dilihat dari bentuk teksturnya Dukuh Kemiri tergotp dataran
tinggi diwilayah bumiayu. Disitu kurang diminatitsegai tempat tinggal,
selain masih sepi, juga akses ke perkotaan cukip fgkan tetapi banyak
juga orang diluar wilayah yang mempunyai lahan @eudknan disitu.
Dengan menyuruh tukang jaga kebun disitu mereka frenikmatinya
berapa persen dari hasil kebunya. Selain beberapanpdan tanaman
yang sudah saya paparkan diatas, juga terdapatapableuah-buahan liar
seperti nanas, jambu, sarikaya, nangka, jambu alasgga, rambutan,
pepaya, dan sebagain¥a.

2. Jumlah Penduduk

Dukuh Kemiri merupakan salah satu desa yang ad@eckmatan
Bumiayu yang mulai berkembang , dengan jumlah peukiu82 jiwa,
dimana penduduk laki-laki sebanyak 202 jiwa, selangjumlah
penduduk perempuan sebanyak 280 jiwa, disini diket@ahwa jumlah
penduduk perempuan lebih banyak dibandingkan dejugalah penduduk
laki-laki, dan yang sudah berumah tangga ada 96akgé’>

Dari jumlah tersebut, kepala keluarga dalam hat@urang suami

dilihat dari jenjang pendidikanya adalah sebagekbe : *

! Hasil Pengamatan Penulis di Dukuh Kemiri, Hari tS8abanggal 03 November 2012
Jam 13:00 Waktu Setempat.
2 |bid.
% Data dari Kepala Dukuh Kemiri, di Rumah Bapak RakRt : 3 Rw : 6 Hari Minggu
Tanggal 04 November 2012 Jam 11:00 Waktu Setempat.
4 .
Ibid.
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a. Ditingkat SMA atau sederajat ada 3 kepala keluégsgami).
b. Ditingkat SMP atau sederajat ada 20 kepala kedugagami).
c. Ditingkat SD atau sederajat ada 73 kepala kelug@tggami).
3. Kondisi Sosial dan Budaya
Dari hasil observasi yang saya dapat, ada bebenapayang
penting saya utarakan seperti :
a. Keadaan Penduduk
Penduduk di Dukuh Kemiri mayoritas dari pendataaguidi
dukuh tetangga, dimana masyarakat tersebut masigasskental
dengan adat istiadat yang turun temurun masih ratleikgga saat
sekarang ini. Hubungan kekerabatan yang sangaaetata penduduk
yang satu dengan yang lain, menimbulkan adanya sabdaritas
antara penduduk cukup baik, meskipun mereka masifolong
terbelakang, akan tetapi rasa memiliki daerah maugawdara masih
sangatlah kuat. Hal ini merupakan suatu aspek wamgat penting
dalam menunjang kerjasama dan menjalin hubungaamdgroses

kehidupan bermasyarakat.

® Hasil Interview Penulis dengan Ibu Zainab Istriid@apak Rohim, di Rumah Beliau
Dukuh Kemiri Rt : 3 Rw : 6 Hari Minggu Tanggal 04%ember 2012 Jam 13:00 waktu setempat.
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Penduduk Dukuh Kemiri Berdasarkan USia.

No Usia Jumlah
1 0 — 5 Tahun 112
2 6 — 10 Tahun 86
3 11 - 15 Tahun 41
4 16 — 20 Tahun 29
5 21 — 25 Tahun 23
6 26 — 30 Tahun 94
7 31 - 35 Tahun 40
8 36 — 99 Tahun 57

Total 482

b. Mata Pencaharian
Masyarakat di Dukuh Kemiri sebagian besar banyakgya
bekerja di sector pertanian. Meskipun ada bebeyapg bekerja di
luar daerah. Untuk lebih jelasnya saya tulis daltable untuk
memperjelas bagaimana penduduk desa bekerja sedeanm
macamnya.

Penduduk Dukuh Kemiri Berdasarkan Pekerjaan
(usia 15 tahun ke ataS).

No Mata Pencaharian Jumlah

1 Pertanian 188

2 Supir 16

3 Perdagangan 24

4 Bangunan 11

5 penjahit 7

6 Pembantu 21

7 Ojek 8
Total 275

j Data dari Kepala Dukuh Kemi@p. Cit.
Ibid.
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Dari data tersebut diatas terlihat bahwa masyar&ketuh
Kemiri pada umumnya menggantungkan hidupnya daritama
pencaharian sebagai petani, secara mutlak koridisioeninya banyak
dipengaruhi oleh sektor pertanian, kehidupan maggar Dukuh
Kemiri sering mengalami ketidakseimbangan karenagktt
penghasilan yang tidak menentu diakibatkan olelgahgual hasil
panen yang terkadang stabil dan sangat rehdah.
c. Sarana dan Prasarana
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukdapahgan
bahwa selain kondisi keadaan alam, keadaan pendwtirk mata
pencaharian. Di Dukuh Kemiri cuma mempunyai satgjitidua, dan
satu lapangan sepak bola ( Kebun Wargja ).
d. Potensi Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi suatu daerah sangat ditentadanya
sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh daerah yaegsangkutan,
karena Dukuh Kemiri merupakan bagian dari Kecam&amiayu,
maka perkembangan ekonominya sangat dipengaruhih ole
perkembangan ekonomi dari Bumiayu itu sendiri. Adaphasil

pertanian yang ada di Dukuh Kemiri ini antara taifh

8 Ibid.

° Hasil Pengamatan Penulis di Dukuh Kemiri, Hari 4tin Tanggal 04 November 2012
Jam 09:00 Waktu Setempat.

19 Hasil Interview Penulis kepada Bapak Rohid di Dul(emiri (rumah beliau) Rt : 4
Rw : 6 Hari Senin Tanggal 05 November 2012 Jarfd¥Vaktu Setempat.
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1) Dari hasil Kontrakan

Jagung, Kacang tanah dan panjang, Ketela, MeliKjecipir,

Waloh dsb.
2) Dari Kayu-kayuan

Jati, Mahoni, Albasiar, Kelapa, Sono.
3) Dari Buah-buahan

Kelapa, Sarikaya, Nangka, Jambu alas, Rambutan.

e. Pendidikan
Perkembangan suatu bangsa ditentukan oleh kuaslitader
daya manusianya serta kualitas intelektual masgémgl, salah satu
bentuk usaha dalam pengembangan sumber daya mamiua@alah
meningkatkan mutu pendidikan. Masyarakat yang adaDwkuh
Kemiri merupakan bagian dari tuntutan yang telakemiukakan
sebelumnya mengingat bahwa pendidikan merupakan yaalg
terpenting bagi masa depan yang baik untuk setiamgo
Kenyataannya tingkat pendidikan yang ada di Duk@mki

tidak seperti yang diharapkan sebab di desa terseayoritas hanya
mengikuti jenjang pendidikan di tingkat SD sajaaselitu juga
masyarakat yang ada di desa tersebut tidak merg&atin dunia
pendidikan. Ini dapat dilihat dengan tidak tersega sarana dan

prasarana yang lengkap atau memadai pada dedautérse

" Hasil Interview dengan Bapak Suriyanto di Dukuhni@ (rumah beliau) Rt : 3 Rw : 6,
Hari Senin Tanggal 05 November 2012 Jam 15:30 W8ktempat.
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f. Agama dan Kepercayaan
Masyarakat Dukuh Kemiri memiliki satu sarana petddan
yaitu Mesjid, dimana masyarakat Dukuh Kemiri matgsimenganut
agama islam, meskipun demikian benyak diantara kaeyeg kurang
memperhatikan soal agama mereka. Tentunya disebalokah
beberapa alasan dan faktor tertentu yang akanugayakan dibawah
dari hasi observasi lapang#n.
B. Sekilas Tentang Kewajiban Suami atas Pendidikan Agaa terhadap
Keluarga Di Dukuh Kemiri Kel. Kalinusu Kec. Bumiayu Kab. Brebes
1. Alasan Kewajiban Suami Atas Pendidikan Agama Teapadeluarga Di
Dukuh Kemiri Kec.Bumiayu Kab.Brebes
Ada tiga macam hal yang menurut mereka perlu dgidem
dalam berkeluarga, kaitanya dengan persoalan tdrsdbiantaranya
yaitu®
a. Agama
Agama sangat perlu bagi kelangsungan hidup beniggua
Karena dengan agama segala tindakan yang hendalakitkan pasti
penuh dengan pertimbangan dan perhitungan. Misateragenai hak
dan kewajiban suami dan istri itu sudah diatur.nsiuaemberi nafkah

keluarga, istri mengurusi segala keperluan rumadga.

2 Hasil Pengamatan Penulis Hari Senin Tanggal 05eler 2012 Jam 12:30 Waktu
Setempat.

13 Hasil Interview kepada Bapak Rakim (kepala dusOm), Cit.
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b. Ekonomi
Ekonomi sangat penting untuk kebutuhan hidup sdfaari
Bahkan bisa melebihi pentingnya agama. Karena detegpenuhinya
ekonomi, mereka bisa dipastikan harmonis. Dan tenkg seorang
istri tidak butuh petuah tentang agama tanpa addbag”. Dan
dalam keadaan tertentu uang juga bisa menyelesaissoalan yang
ada dalam keluarga.
c. Agama dan Ekonomi
Agama dan Ekonomi adalah merupakan dua hal yarak tid
dipisahkan. Sesuai yang saya tulis diatas merekayamggap bahwa
dalam hal ini, jika kita hendak hidup bahagia duakhirat tentu
dengan pondasi agama yang cukup dan ekonomi ygrenteni. Maka
dengan sendirinya suatu keluarga bisa berjalangaghana mestinya
sesuai dengan tujuan utama pernikahan. Saling khagncintai,
antara suami istri dan anak-anak mereka.
2. Implementasi Kewajiban Suami atas Pendidikan Agateehadap
Keluarga di Dukuh Kemiri Kel. Kalinusu Kec. Bumialtab. Brebes
Mereka tidak bisa memungkiri, dari penjelasan ydipgparkanya
itu ternyata belum bisa mereka lakukan dalam ked@adwsehari-hari. Baik
soal ibadah yang memeng kewajiban setiap musling yarang mereka
kerjakan, mereka juga tidak bisa memberi tuntunaal sni dalam

keluarga. Karena mereka takut ada beberapa ulamgelelisi yang
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ngomong kalo kita bicara soal agama maka kita hamashpu untuk
melaksanakanya dulu.

Dan mereka sadar dalam beberapa persoalan yanglagiha
keluarga jarang sekali dihadapkan pada dasar-dagana. Seperti soal
pendapatan pertanian, dan usaha-usaha lain yarekankxkukan diluar.
Mereka anggap apabila tidak menyakiti hati seorsexara langsung itu
tidak apa-apa. Seperti mngambil tani yang jatuhpebang kayu milik
negara untuk dijual gelondongan maupun pecahark tatyu bakar. Asal
mereka bisa makan dan hidup cukup buat kelurga.

Masih banyak lagi hal yang seharusnya disandarkala mgama
mereka tidak bisa melakukanya. Seperti mengarabhkaknya untuk teru
sekolah, bekerja, dan berumah tangga. Banyak deéatak-anak mereka
yang Cuma sekolah di tingkat SD yang seharusnyanmalnditingkat
SMP. Mereka langsung disuruh bekerja sebagai t&mi anerantau
sekalipun. Mereka tidak tahu kerjaan mereka apandisyang perempuan
banyak juga sebagai “Rewang”. Bahkan ada beberajpenisyang
meninggalkan anak dan istrinya tanpa tahu statudipgrantauan selama
bertahun-tahun. Apakah mereka sudah menikah lagitzlunmt>

Itu merupakan sebagian hal sebagai dampak parai sysmg
kurang memperhatikan soal kewajibanya sembagaasganuslim untuk
membimbing soal agama. Meskipun ada alasan laenkadilingkungan

situ tidak ada yang tahu banyak soal agama. Terbdak adanya MTQ,

¥ Hasil Interview kepada Bapak Saifullah (Carik D&sginusu) di Rumah beliau Rt : 6
Rw : 5, Hari Sabtu Tanggal 03 November 2012 Jar6Ql@/aktu Setempat.
15 i
Ibid.
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majlis talim, dan Madrasah diniah. Itu tentu karpngensi ekonomi warga
masih minim. Maka akan saya paparka dibawah ini ygray menjadi

alasan mereka tidak bisa secara optimal membimkehgarganya untuk
taat terhadap agamaya dengan beberapa hal.

Di bawah ini merupakan beberapa kendala para sutaiam
implementasi kewajiban suami atas pendidikan agamedap keluarga
yang terdapat dalam pasal 80 KHf :

a. Faktor Pendidikan Umum dan Agama

Ini yang mereka anggap paling utama dalam suakapéman.
Pendidikan umum sangatlah penting dalam menjalankeda
kehidupan. Jika seseorang mempunyai pendidikan gakgp, tentu
mereka bisa mengarahkan keluarganya menjadi se@demikipa.
Mungkin cara pandang yang luas dan penuh pertingrardalam
memutus persoalan. Persoalan agama juga sangaigpgika dalam
keluarga seorang kepala keluarga mampu membimbirg d
memperhatikan agama. Maka semua keluarga selalih pathadap
keluarga.

Akan tetapi pada kenyataanya, sebagian besar kkekiarga
di Dukuh Kemiri hanya mempunyai latar belakang peiken umum
ditingkat SD. Dan pendidikan agama tidak mempursgana sekali.

Mereka hidup hanya mengacu pada emosi yang meraggap

18 Hasil Interview Bersama Ustadz Ali Murtadlo di iéag Dempul Rt : 3 Rw : 4, Hari
Sabtu Tanggal 03 November 2012 Jam 20:00 Wakengeit.
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sebagai kebenaran. Tidak mencelakai orang maupursehdiri itu

sebagai dasar mereka mengarungi kehidupan di desany

. Faktor Ekonomi

Dalam hal ini mereka juga mengomentari beberaptamgaan
yang saya utarakan. Yang jelas persoalan ekonogai fidak kalah
pentingnya dalam sebuah rumah tangga. Kaitanyaatetegna, bahwa
jlka mereka mempunya uang yang cukup untuk membiagak-
anaknya dalam pendidikan maka itu sebagai gangnkamyahnya
tidak bisa mengarahkanya untuk persoalan agamaahEritu
dipendidikan formal ( SD, SMP, SMA dsb), maupuriRbndokan”.

Akan tetapi dalam kenyataanya, ekonomi mereka lemah
Apalagi untuk memikirkan pendidikan anak, memenkébutuhan
setiap hari saja keteteran. Maka sangatlah wjampgara suami kurang
andil dalam melaksanakan kewajibanya sebagai kéeflarga untuk
bisa member pengarahan agama bagi keluarganya.

. Faktor Lingkungan

Di lingkungan yang sama, maka sangatlah berpengdanh
satu ke yang lainya. Apalagi fasilitas di Dukuh Kenidak ada sama
sekali untuk bisa memperhatikan soal agama. Sedadrasah, TPQ,
Pesantren, itu sudah jelas tidak ada. Hanya saimsamasjid yang
sudah cukup tua disitu. ltupun jarang mereka singdéarena jarak

rumah satu dan yang lainya cukup jauh.
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Dari beberapa kendala yang tertulis di atas, makeyarakat
khususnya para suami di Dukuh Kemiri Kel. Kalinksc. Bumiayu Kab.
Brebes, berusaha untuk melakukan beberapa upayam daangka
memenuhi kewajiban mereka untuk memberi pendidikgama kepada
keluarganya, yaitu sebagai berikut :

a. Mendatangkan Ustazd Dari Daerah Lain

Masyarakat di Dukuh Kemiri dalam keseharianya sesitbuk
karena harus bekerja memenuhi kebutuhanya. Sehimgayga untuk
memberikan arahan dan bimbingan terhadap keluaagamgngenai
pendidikan hampir tidak pernah dilakukanya. Disarggtesibukanya
itu, sesuai yang penulis paparkan di atas, banyahkdda untuk
merealisasikanya. Maka, masyarakat Dukuh Kemiri gnpayakan
salah satunya dengan mempersilahkan orang yanggdipimenguasai
dalam bidang keagaman untuk mengisi tausiyah keteapdengan
tahlil keliling yang rutin dilakukan setiap malaomy’at. Beliau adalah
Ustadz Ali Murtadlo dari desa Karang Dempul yangakg lebih
berjarak 3 km dari Dukuh Kemiri.

Beliau adalah seorang Ustadz dari daerah lain rigpati
kelurahan Kalilangkap yang kurang lebih jarakny&n® dari Dukuh
Kemiri. Beliau adalah kepala keluarga dari tujubngy anak dan satu
orang istri, yang mengajar di SD Kalinusu di dekatkuh Kemiri.
Awalnya beliau cuma mampir di tempat orang yangbeenal dari

warga Dukuh Kemiri. Akan tetapi lama kelamaan helmerasakan
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keganjilan karena sebagian warga di situ perha¢idradap agamanya
terhitung minim. Perasaan prihatin dan kasiharabekrhadap teman-
temanya beliau menjadi motivasi untuk bisa meluangkebagian
waktunya untuk mengamalkan sedikit ilmunya tentaggma’
Beberapa tahun dilewati beliau, sebagian besarardigitupun
mulai mengenal beliau karena sifat ramah dan perhat terhadap
lingkungan sekitar. Hingga sampai sekarang muldingg hasilnya.
Sedikit demi sedikit warga di situ mulai memperkati soal ibadah
yang merupakan kewajiban mereka sebagai umat islamuk soal
perkembangan keagamaan beliau sedikit banyak tang gedang
dialami warga Dukuh Kemiri sampai saat ini. Sanpzda kewajiban
suami atas pendidikan agama terhadap keluargaaubededikit
berbicara soal itu.
“Saya mengatakan bahwa kewajiban suami atas peadidik
agama terhadap keluarga itu sudah tentu hukumnyi.wa
Seperti dalam firman Allah SWT yang maksudnya batpeaa
suami wajib menjaga keluarganya dari api nerakdll |
merupakan indikator tentang kewajibanya. Saya setakali

apabila itu dijadikan peraturan di Indonesia sepgrhg mas
bilang tadi.” Ucapnya sambil meyakinkan saya.

Dan beberapa hal yang menjadikan kurang harmonisnya
keluarga beliau menganggap karena sebagian besakanéwvarga
Dukuh Kemiri) tidak memiliki pondasi dan pengetahwaama selaku
kepala keluarga. Maka beliau berinisiatif untukugemembimbingnya

meskipun dengan susah payah. Kerena disamping jamauh yang

7 bid.
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susah dilewati harus melewati sungai, dalam menmgnjuga butuh

kesabaran dan keuletan ekstra untuk meluluhkan rhateka yang

kosong “dalam agamd®.

“Saya kira soal agama sedikit banyak dari merekatéhu.
Misalnya dengan adanya Allah SWT sebagai tuhan kagere
adanya Nabi Muhammad SAW, juga mengenai adanyatphbri
sholat dan puasa. Itu semua mereka semua tahu. &kawi

dari yang saya mengerti selama beberapa tahundejak ini,
diantara mereka khususnya yang kamu maksud pamai sua
hanya kurang realisasi apa yang mereka tahu. Misalaperti
sholat, puasa yang saya sebutkan tadi. Dan tentilnydi
pengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, pendiddgama
mereka yang kurang, bagaimana mereka mau melakukan
sesuatu jika mereka tidak mngetahui caranya”. “keduaktu
mereka disita buat bekerja di perkebunan. Tentyayang
mereka punya banyak waktu luang buat keluarga. rigjed
pagi pulang sore, sampe-sampe dirumah tinggal capedhat.
Belum mereka suami yang tidak dirumah. Yang jelagas
selalu berusaha, meskipun waktu sekarang tidakkaiga dulu
waktu usia muda yang bisa bolak balik ke Dukuh KerfSiatu
bulan cuma misa kesana dua sampai empat kali saja.”
Tandasnya.

b. Mengadakan Tahlil Keliling

Tahlilan merupakan adat orang-orang jawa yang &gl

sebagai warisan budaya walisongo pada saat awgélparan islam di

Nisantara ini. Dan hal tersebut sudah turun temufilekukan oleh

ulama-ulama di zaman sekarang khususnya kaum Nahdli

Di Dukuh Kemiri ini, tahlilan mulai dilakukan sehit tahun

85an. Yang digagas oleh Kosim yang merupakan merdart Bapak

Saktub dan lbu Dakem. Di tahun 1985 baliau menaehantu warga

Dukuh Kemiri yaitu Bapak Saktub dan Ibu Dakem. Dalawayatnya

'8 bid.
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beliau cuma mengenyam pendidikan agama di tingkatrasah
dinniyah saja saat masih SD, di tempat dimana beliahirkan yaitu
di Karang Dempul yang kurang lebih berjarak 3 knri daukuh
Kemiri. Pengetahuan tentang agamanya tidak begitwydk. Akan
tetapi setelah beliau mukim di Dukuh Kemiri, mudhil dibenak
hatinya perasaan prihatin terjadap kehidupan dieldignya,
khusunya mengenai soal kehidupan keagamaan dbdesaya itu:’
Awalnya beliau mengusulkan kepada pejabat setepatku
mengadakan tahlilan secara bergiliran disetiap hdrmmenan desa
tersebut. Usulan tersebut disepakati oleh sebaggaga yang memang
minat dengan usulanya untuk melakukan tahlilanlikgli Tujuanya
yaitu disamping mendekatkan mereka kepada Allah S)¥Ja ada
fungsi lain dimana setiap warga saling mengenalrdampererat tali
silaturrahmi warga setempat. Mulailah kegiatanetieus dilaksanakan
meskipun awalnya cuma sekitar 9 orangan. Selanréegddahun hal
tersebut mulai jarang diikuti oleh warga, karenangkin karena
kelelahan setelah sehari-hari bekerja di perkehéfhan
“Awalnya memang saya mengusulkan semacam tahllingl
Alhamdulillah berjalan setiap malam jum’at. Kiraipada
tahun 1986an mas. Setelah beberapa tahun benmerdi, lagi
tahun 200l1an karna dorongan Ustadz Ali Murtadlo gyan
merupakan guru saya waktu di Madrasah Dinniyah .dulu
Beliau mulai mengisi tausiyah setelah selesai ltéd@rsama.
Dan sampai sekarang alhamdulillah berjalan meskgadiri

oleh beberapa orang, sekitar 20 orangan lah. Uskddz
Murtadlo Jarang kesini, tetapi sekarang sudah ada

19 Hasil Interview bersama Bapak Raki®p. Cit.
20 ||h;
Ibid.
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penggantinya kok, beliau Ustadz Irham, menantu Bap#in
danlbu Khopipah” singkatnya.

“Untuk soal pendidikan agama keluarga, saya kigakwcukup
mas. Insya Allah dengan membimbing keluarga untuk
melaksanakan shalat 5 waktu saja sudah cukum. Dark u
yang lainya mungkin seiring berjalanya waktu maedilgt
demi sewdikit, kejadian demi kejadian saya arahddaak istri
saya” tandasnya.

c. Pengajian Setiap Ba’da Maghrib
Pengajian setiap ba’da maghrib ini mulai dilaksamakada
tahun 2006. Pada saat itu Ustadz Irham menantBdaak Arifin dan
Ibu Khopipah sudah mukim di Dukuh Kemiri. Sejaktsadah beliau
mulai menggagas adanya pengajian rutin setiap baaghrib yang
dibertempat di Masjid kampung, yang merupakan satunya masjid
yang ada di Dukuh Kemift:

“Saat itu pada saat setelah saya mukim disini s@& berfikir
kalau anak-anak disini itu tidak cukup kan hanyandapat
pendidikan umum di SDnya?, maka saya mengusulkpadee
warga untuk membuka pengajian anak-anak setiapaba’d
maghrib itu” ucapnya sambil tersenyum.

Pengajian tersebut di ikuti sampai lima belas hindga puluh
anak. Materinya berupa pangajian Al-Quran dan lgedausiyah
mengenai akhlak dan ibad&h.

“Itu alhamdulillah berlangsung sampai sekarang mesanya
saya sangat berat sekali kalau harus mencari nafkarar
daerah dengan meninggalkan kewajiban saya untulgayemn
mereka disini”. “untuk soal kewajiban saya terhadap
pendidikan agama keluarga, saya sebagai menusa benya
bisa berusaha semaksimal mungkin mengarahkan gelsaya
untuk terus mendekatkan diri kepada Allah SWT. Nmsk
dengan kemampuan ekonomi yang serba pas-pasaméKiaue

21 Hasil Interview bersama Bapak Kosim di Dukuh Kerfrumah beliau) Rt : 3 Rw : 6,
Hari Selasa Tanggal 06 November 2012 Jam 20:00wgsgtempat.
22 |hi
Ibid.
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memang kewajiban saya untuk memberikan yang saggapu
dalam hal ini pengetahuan saya mengenai agaméaedsakdap
keluarga meupun lingkungan dimana saya hidup. agatu
mas yang saya paparkan, apabila ada kekeliruan nmoho
dimaafkan” Tandasnya.

3. Dampak Implementasi Kewajiban Suami Atas Pendidikdagama
Terhadap Keluarga Di Dukuh Kemiri Kel. Kalinusu Ké&gumiayu Kab.
Brebes
a. Dampak Terhadap Istri

Dari bebrapa hal yang penulis paparkan di ataslemmgntasi
kewajiban suami atas pendidikan agama terhadapigeludi Dukuh
Kemiri kian mengakibatkan beberapa dampak bagi istereka.
Karena memang pada umumnya para suami tidak memngdkan
upaya yang sudah dijalankan oleh sebagian kecil plna suami
mereka. Seperti mengikuti tahlil dan tausiyah yditaksanakan setiap
satu minggu sekali yaitu pada malam jum’at. Dannitengakibatkan
kurangnya perhatian suami terhadap istri mengeo&urh syari’at
yang harus dijalankanyd Diantaranya sebagai berikut :

1) Kurangnya perhatian para istri terhadap agama sbatiyyah,
seperti masalah thaharah, shalat lima waktu, darsébagainya.

2) Kurangnya perhatian istri terhadap perkembangatk-anaknya,
karena memang disamping suami kurang mengajarirog s

nagaimana melakukan pendidikan terhadap anak, mmejaia

sibuk dengan pekerjaannya sebagai petani di penkebu

2 Hasil Pengamatan Penulis di Dukuh Kemiri selamzeligan berlangsung mulai Hari
Sabtu sampai Rabu Tanggal 03-06 November 2012.
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3) Kurangnya semangat para istri untuk mengikuti begbeer
pengajian, baik yang mereka adakan sendiri seenigajian
mingguan, maupun yang diadakan kampung sebelahrtisepe
peringatan maulid Nabi SAW, Isra’ Mi'raj, dan laebagainyd?

Karena memang dilihat dari jumlah para suami merngieg
sering mengikuti tahlil dan tausiyah hanya sekf@rorang. Itupun
kadang penuh dan kadang kurang. Dengan keadaan teajagli
sekarang ini, kiranya cukup logis jika kita lihatberapa kendala
dalam implementasinya. Mulai dari faktor pendidikgang sangat
minim, ekonomi, maupun faktor di lingkungan sekitdadi seperti
anjuran, bimbingan, dan pengajaran terhadap is&rteka kiranya
kurang optimaf®

b. Dampak Terhadap Anak

Anak merupakan tanggung jawab kedua orang tuanya,
khususnya ayah dari mereka yang memang pemimpinkdararga.

Tanggung jawab tersebut banyak bentuknya dalamgkangintuk

mensejahterakan anak-anak mereka.

Seperti Dan dalam penjelasan atas Undang-UndangoNdm

Pasal 9 Tahun 1997 tentang kesejahteraan anal,sgditigai berikut :

“Tanggung jawab orang tua atas kesejahteraan anak

mengandung kewajiban memelihara dan mendidik anak
sedemikian rupa, sehingga anak dapat tumbuh d&erbbang

menjadi orang cerdas, sehat, berbakti kepada tuandperbudi
pekerti luhur, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha d=ma

* |bid.
% |bid.



62

berkemauan serta berkemampuan untuk meneruskaniteita
bangsa berdasar pancasifa

Dalam kenyataanya, dari sekian banyak anak-analx gda di
Dukuh Kemiri kiranya kurang mempunyai rasa ingihudayak soal
Agama. Terbukti dengan jumlah anak-anak yang meutigdengajian
yang di laksanakan setiap hari di Masjid kampungnya ada sekitar
15 anak yang mengikuti pengajian Al-Qur'an tersebi jelas
disamping memang anaknya yang malas, perhatiangotaa
khususnya ayah mereka kurang. Bagaimana menyualnya untuk
mengikuti pengajian harian. Ayah mereka juga tidaengikuti
pengajian yang di adakan setiap satu minggu seBah. itu legi-lagi
kita melihat beberapa kendala, karena mereka uettdhh bekerja
seharian penuh di perkeburfdn.

c. Dampak Terhadap Keharmonisan Keluarga

Mengenai dampak terhadap keharmonisan, dari yanglipe
amati melalui survey lapangan kiranya tidak begmenjadikan
dampak buruk terhadap keutuhan rumah tangga. Jémaamg tingkat
keharmonisan dilihat dari tidak adanya maslah dalamah tangga,
seperti terjadinya kekerasan, percekcokan, dan kabagainya.
Terbukti dari beberapa informan yang penulis waweaic mereka
(para suami dan istri) cukup jelas dalam menjawabelapa
pertanyaan yang penulis lontarkan mengenai kewajdizami atas

pendidikan agama terhadap keluarga.

2 UU No.4 Tahun 1997, Jakarta : Sinar Grafika, & étlm.62
2" Hasil Interview Penulis bersama Bapak Kosp, Cit,06 November 2012.
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Semuanya penulis tuangkan dalam profil informangysudah
dirangkum. Di dalamnya memuat beberapa kalimat ydirigntarkan
oleh beberapa suami dari keluarga mereka mengesraigsalahan

yang penulis bahd8.

%8 Hasil Pengamatan Penul@p. Cit.



